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LAMPIRAN 1 

HASIL WAWANCARA 

Bambang Pharmasetiawan (Ketua Yayasan SD Kupu-kupu), menantu dari 

Menteri Pendidikan Daoed Joesooef, diwawancarai peneliti 23 Desember 2019. 

Menurut Bapak, sosok Bapak Daoed Joesoef seperti apa jika dilihat dari 

kepribadiannya ? 

Hampir 30 tahun saya disini melihat dan mengenal beliau, beliau itu sosok 

yang tegas padasatu keputusan. Tentu keputusan yang beliau ambil bukan 

keputusan yang mendadak, beliau pelajari dulu latar belakangnya dan dampaknya 

jika keputusan itu diambil. Semua yang dia lakukan berbasis seperti itu, sama juga 

dengan kritik-kritik yang dia tulis di dalam opini. Biasanya beliau menulis kritik-

kritik di trakhir-trakhirnya itu di harian kompas secara rutin hampir setiap bulan. 

Sebelumnya pernah di Suara Pembaharuan maupun suara karya dsb. Beluau itu 

sangat peduli dengan bidang pendidikan sehingga mempengaruhi seluruh anggota 

keluarga, samapai ke anak dan cucu, sehingga tidak hheran jika anak saya yang 

pertama atau cucu beliau yang pertama juga menjadi guru yaitu guru bahsa 

Inggris tapi sekarang sedang mengambil S2 di Amerika. Menantunya juga yaitu 

saya sendiri akhirnya terpengaruh dengan pendidikan. Tapi saya tidak tahu anak 

saya yang ke-2 kemarin sudah ditawarkan menjadi dosen di arkeologi walaupun 

masih tingkat 3. Jadi sampai di meja makan pun kita bicara soal pendidikan.  

Melihat keseharian yang beliau lakukan itu rutin kalau pagi beliau jalan 

untuk kesehatannya, sehabis itu sarapan lalu masuk ke perpustakannya untuk 

membaca dan membaca koran. Jika kemudian harus ada yang ditanggapi beliau 

akan menulis opini. Terkadang opini itu sudah mirip opini keluarga, dia membuat 

kemudian melontarkan kepada kita, kita diskusi kalau perlu diskusi keras ya kita 

diskusi keras. Beliau orangnya lugas jika sudah A katakan A, jika B katakan B. 

Saya dan Istri menjaga bagaimana surat kabar itu jangan terlalu kuat, karena 

waktu itu pernah adasurat kabar kalau tidak salah Suara Karya dibredel gara-gara 
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tulisan beliau. Mangkanya saya bilang kan kasihan jadi hal ini saya lakukan agar 

tulisan tidak terlalu lembek, tajam tapi tidak terlalu menyinggung. Jadi itu adalah 

kebiasaan kita dan dia mau menerima masukan dari anak, menantu bahkan dari 

cucunya.  

Dia juga ingin melibatkan cucunya di dalam beberapa penulisan. 

Contohnya dia pernah menulis buku tentang Borobudur, buku itu diterjemahkan 

kedalam bahasa Inggris oleh gramedia kompas, buku pertama yang dia tulis itu 

yang berjudul Emak yang diterjemahkan oleh penerjemah profesional yang dipilih 

oleh gramedia kompas. Tetapi untuk buku Borobudur dia meminta yang 

menerjemahkan itu anaknya, cucunya dan cucu menantu sehingga mereka bertiga 

yang menerjemahkan ke dalam bahasa Inggris. Sama juga dengan buku 

terakhirnya yaitu Sebuah Memoar Anak Tiga Zaman, itu beliau tulis seluruhnya 

tapi kalau bagian terakhir-terakhir yang sudah ada sayanya, dia memberikan 

kepada saya “saya tidak tahu detail, mungkin saya salah tolong koreksi” kemudian 

saya koreksi, saya kasih catetan atau saya perbaiki, nanti dia akan pindahkan ke 

dalam gaya bahasanya.  

Jadi itulah yang dia lakukan dan mungkin jarang bagi seorang menteri 

kalau mengetik pidatonya sendiri. Biliau itu mengetik pidatonya sendiri, tidak 

pernah mau dituliskan oleh orang lain. Karena dia bilang mau sampai titik koma 

itu adalah tanggung jawab dia, bagaimana tanggung jawab dia kalau itu yang 

menuliskan orang lain, itulah sebabnya dengan mesin ketiknya itu dia selalu 

menulis pidatonya sendiri. Sampai detik terakhir walaupun di ruang ICU, dia 

masih sempat memanggil saya dan berpesan tolong pendidikan jangan 

ditinggalkan. Itu pesan terakhirnya sebelum beliau wafat. 

Bagaimana perjalanan pendidikan atau riwayat pendidikan bapak Daoed 

Joesoef ? 

 Jadi, beliau itu lahir di Medan. Beliau menamatkan pendidikan di 

Universitas Indonesia, kemudian menjadi dosen di Fakultas Ekonomi UI. Berbeda 

dengan teman-temannya di UI yang ingin pergi ke Amerika, beliau justru ingin 
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pergi ke Prancis. Pendidikan di Prancis itu kan berbeda, di Eropa itu budaya itu 

sangat melekat itulah sebabnya sampai akhir hayatnya beliau itu sangat erat 

kaitannya dengan budaya karena pendidikan itu bagian dari kebudayaan bukan 

sebaliknya. Oleh karena itu beliau ingin dipanggil man of culture yaitu manusia 

yang berbudaya. Pendidikan di Prancisnya yaitu di Sorbonne dan beliau 

mendapatkan dua gelar. 

Seperti yang kita ketahui, Bapak Daoed Joesoef mengawali karir di dunia 

militer, lalu bagaimana perjalanan karir bapak sampai akhirnya menjadi 

menteri pendidikan ? 

 Sebagai milter itu kan bukan sebagai militer profesional, hanya tentara 

pelajar. Dimana pada saat itu perjuangan kemerdekaan kan semuanya juga wajib. 

Itulah kewajiban warga negara, mangkanya itu yang selalu ditekankan oleh bapak. 

Dalam filosofinya “kalau kita semua lahir di Indonesia ini kita lahir sebagai 

seorang penduduk sesuai dengan etnis, suku, ras dan agama masing-masing, 

dengan pendidikan dia akan diubah dari penduduk menjadi seorang warga negara. 

Kalau penduduk ia tidak punya tanggung jawab terhadap negara, penduduk ya 

penduduk, orang asing tinggal disini pun itu adalah penduduk. Penduduk melalui 

pendidikan ia akan berubah menjadi seorang warga negara, kalau sudah menjadi 

warga negara ia punya hak dan kewajiban terhadap tanah air ini. Artinya siap 

berkorban, tidak perlu nyawa, tapi sekecil apapun ia berkorban untuk negeri ini” 

jadi itu prinsip yang dipegang sejak dulu dan kemudian menjadi menteri 

pendidikan karena itu sudah jalannya dia, karena dia telah memiliki pengalam 

menjadi dosen dan konsep di bidang pendidikan. Pada saat itu ketika siang hari di 

telpon Pak Harto, ketika dia dipanggil dia tidak hanya menyiapkan sebagai 

menteri pendidikan tapi juga pertahanan, karena pada saat itu dia juga punya 

konsep di pertahanan. Tapi jabatan di pertahanan itu kan biasanya di pegang oleh 

militer. Ketika ditunjuk oleh Pak Harto menjadi menteri pendidikan, cerita yang 

selalu diulang  kepada anak, menantu dan cucu yaitu ia bilang ke Pak Harto saya 

sudah menyiapkan konsep dalam pendidikan nasional, Pak Harto hanya diam dan 

bilang saya sudah tau, yang menjadi misteri siapa yang berbicara mengenai itu 
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kepada Pak Harto. Jauh sebelum itu bilau bertiga dengan Pak Hatta dan 

Hamengkubuana IX pernah berdiskusi tentang pendidikan, pertahanan dan 

sebagainya. Jadi artinya Pak Harto mungkin tahu dari salah  satu.  

Berkaitan dengan kondisi pendidikan, permasalahan apa yang bapak Daoed 

Joesoef sebagai menteri pendidikan ? 

 Bapak itu di Kabinet Pembangunan III dan sebelumnya sudah didahului 

oleh Pak Syarief Thayeb. Pada saat itu, Pak Syarief Thayeb sudah ada program 

SD Inpres, jadi SD Inpres itu adalah berdasarkan instruksi presiden membangun 

SD diberbagai plosok. Bapak hadir disana adalah yang melengkapi sisi tugas itu 

kondisi SD mangkanya sering mengadakan kunjungan. Kalo dari cerita, kadang-

kadangada perusahaan yang ikut karna dia minta daripada nyumbang yang tidak-

tidak lebih baik sumbang untuk pendidikan.  

 Pak Daoed selalu mengatakan bahwa pendidikan itu yang menentukan 

nasib bangsa kedepan, dimana nanti kita tua, kehidupan nanti disitu bisa 

dipikirkan oleh pendidikan dan tidak oleh bidang-bidang yang lain. Karena 

pendidikan itu mendidik  generasi masadepan. Selalu yang di contohkan  atau di 

ceritakan kepada semuanya yaitu kisah Kaisar Hirohito. Ketika bom atom 

dijatuhkan di Jepang, yang pertama ditanyakan oleh Kaisar Hirohito ialah berapa 

jumlah guru yang masih hidup, ia  tidak menanyakan berapa jumlah jenderal. 

Karena Kaisar tahu bahwa kalau ingin kembali membangun Jepang tulang 

punggungnya itu guru bukan tentara, bukan insinyur. Karena jika tidak ada guru, 

tidak akan ada yang mendidik. 

 Jadi mangkanya yang selalu ia katakan itu adalah profesi di dunia ini 

sebenarnya hanya 2 (guru dan budan guru). Tanpa guru, tidak ada namanya jadi 

menteri, jadi presiden, jadi jenderal, jadi insinyur, jadi dokter, semuanya harus 

dimulai dari jenjang SD, SMP, SMA. Jadi begitu pentingnya guru, itu konsep dia. 

Kemudian perjenjangan juga yang selalu dia pikirkan, perjenjangan itu jangan 

loncat ke kiri dan ke kanan. Pada saat kita kecil yang diajarkan iitu hanya sebatas 

informasi, masuk kedalam pengetahuan di sekolah menengah, dan masuk ke 
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perguruan tinggi ilmu pengetahuan yang bernalar. Nalar itulah yang selalu 

diucapkan oleh beliau dalam berbagai situasi. Nalar ini istilahnya seperti soal 

HOTS, jadi beliau sebenarnya sudah menggaungkan itu sejak tahun 70-an, 

mangkanya tulisannya itu banyak berbicara soal nalar. Termasuk kantornya dia 

yang di Tanah Abang, CSIS itu kan simbolnya Nalar Ajar Terusan Budi. Karena 

kita perlu sesuatu itu yang bernalar itulah sebabnya yang selalu dianjurkan oleh 

beliau adalah membaca sesuai dengan perintah Tuhan pertama kali kepada 

Rasulullah SAW.  

Kebijakan yang dikeluarkan Bapak Daoed Joesoef melalui Surat Keputusan 

No. 0211/U/1978 tentang kebijakan perubahan libur penuh di bulan puasa 

dan perubahan tahun ajaran baru. Apa yang melatar belakangi Bapak 

Daoed Joesoef mengeluarkan kebijakan tersebut ?  

 Kalau  kita kembali kepada Al-Qur’an firman Tuhan Rabi Jidni Ilman itu 

sering di pake pada saat seminar,  tidak ada kan Rabi Jidi Qulus atau tambahkan 

uangku Tuhan, yang ada tambahkan Ilmuku. Mencari ilmu itu dengan cara apa? 

Dengan membaca dan belajar, dengan konsep itulah beliau mengatakan selama 

bulan ramadhan janganlah berhenti untuk mencari ilmu. Tuhan saja menyuruh 

kita untuk mencari ilmu  samapi ke negeri Cin, jadi artiya selama bulan ramadhan  

ya belajar, terus menambah ilmu seperti yang diperintahkan oleh Tuhan. Ada 

beberapa kata ilmu dan beberapa kata nalar di dalam Al-Qur’an yang sudah beliau 

hitung tapi saya lupa, berarti perintah kepada kita semua itu adalah untuk belajar. 

Kalau kita libur, walaupun nanti libur belajar dirumah, pada kenyataannya kan 

tidak, nongkrong-nongkrong, keliling, tidur. Nah itu yang menjadi konsen beliau 

ketika itu adalah kenapa anak-anak dibiarkan tidak melakukan apa-apa, kalau mau 

ngaji dimesjid itu kan biasanya sore, siangnya banyak yang keluyuran, nah dari 

pada seperti itu lebih baik belajar. Pada kenyataannya kan belajar setengah hari, 

jamnya dikurangi, gapapa tapi itu di isi dan menambah ilmu itu menambah pahala 

juga kan berlimpah di bulan puasa. Kenapa saya apus liburan itu karena banyak 

ditentang.  
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 Jadi kebijakan itu diambil ketika dengan melihat mayoritas di dunia bahwa 

tahun ajaran baru itu di mulai di bulan Juli. Karena tahun ajaran baru itu dimulai 

di bulan Juli maka beliau merubah masuknya itu tidak lagi di bulan Januari, tahun 

ajaran baru itu dibulan Juli. Sehingga nanti di SMA atau SMP pun ada yang mau 

keluar negeri bisa sesuai, itu alasan pertama. Alasan kedua, enam bulan itu 

dipakai untuk memperdalam, karena dipandang ada beberapa ketertinggalan 

dalam pendalaman materi ajar. Sehingga waktu enam bulan itulah di isi untuk 

mengejar ketertinggalan.  

 Jelas pasti ada misalnya kalo kamu udah biasa makan gratis  terus 

sekarang disuru bayar walaupun murah  protes ga ? kan kamu ini udah ada istilah 

PW (posisi wenak), posisi wenak itu adalah ramadhan tiba libur tiba-tiba malah 

wah sekolah, pasti ada gejolak dari para  ustad para ulama. Sampai saat ini pun 

gejolak itu masih ada, karena saya sering mendapat pertanyaan kenapa kebijakan 

ini diambil. Karena ya itu tadi kita kan tidak bisa memuaskan semua pihak. 

Manusia itukan misalnya seperti pribhasa kepala sama hitam, rambutsama hitam 

tapi isi pikiran berbeda dan konsep berbeda. 

 Gayanya Pak Daoed semua orang sudah kenal, orangnya kerkep (keras 

kepala) kalau sudah A ya A, sama dirumah juga begitu. Seperti ketika anaknya 

mau melanjutkan sekolah ke luar negeri, bapaknya karena sayang mau mengantar, 

tapi anaknya karena merasa sudah dosen jadi gensi diantarkan bapak ibunya. 

Akhirnya jalan keluarnya anaknya berangkat dulu, seminggu kemudian bapak dan 

ibunya menyusul. Nah Pak Daoed itu seperti itu keras kepalanya itu menurun 

sampai ke anaknya, ketika itu yang dihadapi pokoknya keputusan saya ini, saya 

sudah ambil dari hasil studi dipandang dampak baik dan dampak buruknya, 

kemudian ia terapkan , kalo sudah diketuk palu ya sudah ibaratnya kalau sudah A 

ya sudah bukan A tapi koma, tapi A titik, tidak memuaskan semua pihak yasudah. 
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Menurut Bapak, seperti apa sosok Pak Daoed Joesoef sebagai menteri 

pendidikan ? 

 Yang selalu dikatakan beliau sebagai pesan untuk semuanya ketika 

memasuki sebuah pekerjaan kamu harus sudah siap, yaitu datang ditunjuk sebagai 

menteri pendidikan dia harus sudah siap, bukan harus belajar dulu (bukan 

bermaksud untuk menyindir seseorang). Jadi dia sudah punya konsep, datang 

dengan konsep, kemudian pilih prioritas, kemudian jalankan sambil membenahi 

yang lainnya. Jadi kita tidak usah menunggu dulu, kalau misalkan diangkat lalu 

belajar dulu, lalu kapan akan memulainya. Harus sudah punya konsep sesimpel 

apapun dia harus sudah punya konsep, saya harus menjalankan apa kemudian dia 

jalankan. Jadi jangan menduduki jabatan tapi tidak tahu apa-apa, mencoba ini itu, 

kan bukan untuk dicoba-coba apalagi sektor pendidikan. Yang selalu diingatkan 

beliau itu runtuhnya suatu peradaban itu karena berbagai hal, salah satunya jika 

sektor pendidikan diabaikan. Satu oponi yang ia tulis di kompas terakhir-terakhir,  

ada satu judul yang ia ulang sampai tiga kali  yaitu jangan main-main dengan 

pendidikan, karena jika kita main-main dengan pendidikan berarti kita main-main 

dengan masa depan. 

 Yang saya nilai dari Bapak itu ketegasan dan kejujurannya, kalo dia punya 

prinsip ini ya sudah pegang prinsip itu. Nilai paling penting yaitu manusia langka 

yang konsen dengan kebudayaan. Sewaktu masih menjadi mahasiswa di 

Sorbonne, dialah yang berusaha memperoleh dana dari UNESCO untuk 

pemugaran candi Borobudur. Dia bersaing dengan situs-situs lain di dunia agar 

dana tersebut dimenangkan oleh Indonesia. Setelah berhasil menang akhirnya 

dana tersebut turun bertepatan  ketika Pak Daoed menjabat sebagai Menteri oleh 

karena itu, ia sering mengunjungi Borobudur pada masa pemerintahannya dan 

banyak sketsa-sektsa beliau disana. Jadi dia sangat konsen dengan kebudayaan, 

oleh karena itu ia ingin dipanggil man of culture, karena sampai akhir hayatnya 

yang ia perjuangkan adalah kebudayaan salah satunya pendidikan.  
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